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1. PENDAHULUAN

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah jenis
pendidikan yang menekankan dasar pertumbuhan dan
perkembangan fisik (koordinasi motorik halus dan kasar),
kecerdasan (daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosi, dan
kecerdasan spiritual), sosial emosional (sikap dan perilaku
serta agama), bahasa, dan komunikasi. sesuai dengan
karakteristik anak usia dini dan tahap perkembangan
mereka. Stimulasi dan perangsangan sangat penting untuk
pertumbuhan anak usia dini. Stimulasi dan perangsangan
memungkinkan anak usia dini untuk mengembangkan
potensi yang ada dalam diri mereka.

Taman Kanak-kanak (TK) adalah Pendidikan
formal untuk anak usia dini, pada Taman Kanak-kanak
(TK) Pendidikan yang diberikan adalah melalui permainan
yang mendorong tumbuh’ kembang mereka. Ini
dimaksudkan untuk meningkatkan pertumbuhan dan
perkembangan anak melalui perkembangan fisik motoric,
kognitif sosial emaosional, spiritual, Bahasa, dan seni
(Kurikulum, 2004)

Menurut'Hurlock (2006), perkembangan motarik
halus merupakan aspek penting dalam pertumbuhan anak
usia dini, yang mempengaruhi kemampuan, anak dalam
berinteraksi dengan, lingkungan fisik dan lingkungan
mereka. Perkembangan motorik halus mulai berkembang
pesat ‘pada usia 5-6 tahun, dan koordinasi mata-tangan
mulai berkembang dengan baik.:Pada usia ini, anak-anak

mulai dapat. melakukan tugas \ yang. membutuhkan
keterampilan  tangan. yang lebih ‘rumit, seperti
menggambar,  menulis, ", menggunting, mengancing

pakaian;dan meronce.

Motorik halus adalah»kemampuan khusus 'yang
mencakup gerakan yang melibatkan: beberapa bagian
tubuh “yang “dilakukan oleh otot-otot kecil, seperti
pergelangan_tangan (Khadijah & Nurul' Amelia, 2020).
Sumantri Abarua (2017) menyatakan bahwa motorik halus
adalah “pengorganisasian_penggunaan sekelompok otot
kecily, seperti__jari®™ jemari dan» tangan yang selalu
membutuhkan koordinasi dan kecermatan.

ini‘'sejalan dengan perkembangan motorik halus yang
harus di capai oleh anakspada usia’5-6 tahun berdasarkan
PERMENDIKBUD No 137 Tahun.2014 Tentang Standar
Nasional Pendidikan Anak Usia Dini menjelaskan bahwa
motorik  halus_ adalah«" kemampuan anak untuk
mengekspresikan ‘diri melalui gerakan seperti menempel
gambar dengan tepat, meniru bentuk menggunakan alat
tulis dengan benar, dan menggunakan.jari jemari untuk
keterampilan merangkai.

Berdasarkan hasil observasi awal pada anak usia dini
kelompok B di Taman @ Kanak-kanak Darussalam
Kenjeran Kota Surabaya, yang telah di lakukan oleh
peneliti terdapat 10 dari 15 anak usia dini memiliki
keterampilan motorik yang masih kurang baik pada saat
kegiatan meronce, terlihat masih ada beberapa anak yang
jari jemari tangan dan pergelangan tangan belum dapat di
gunakan dengan baik, seperti masih ada beberapa anak
yang memegang tali terlalu dekat dengan manik-manik
sehingga sulit untuk mengontrol gerakan tangannya dan
ada juga yang terlalu jauh sehingga tidak stabil saat
memegang talinya. Serta kurangnya koordinasi mata dan

tangan, ini terlihat saat anak menyusun dan merangkai
manik-manik terlihat kurang sabar dan ingin segera
menyelesaikan roncean tanpa memperhatikan pola warna
yang dinstruksikan oleh guru

Selama ini guru sudah berusaha untuk meningkatkan
kemampuan motorik halus anak dengan memberikan
kegiatan yang menggerakkan jari-jemari seperti merobek
kertas, menggunting kertas, serta mengambil biji-bijian
dengan duajjari yaitu, ibu jari dan jari telunjuk. Namun hal
tersebut belumsbisa untuk meningkatkan motorik halus
anak, karena anakssering kali sulit untuk focus dalam
Jangka waktu'yang lama, saat dirumah anak lebih sering
bermain gadged sehingga anak ‘kurang terlatih dalam
aktivitas motorik halus, serta kurangnya dukungan dari
orang tua dalam memberikan  stimulasi untuk
mengembangkan motorik halus pada anak saat di rumah.
Maka di cobalah suatu cara atau metode yang, di lakukan
agar permasalahan terbut dapat di atasi, yaitu salah satunya
dengan melakukan kegiatan meronce dengan. manik-
manik. Di harapkan dengan kegiatan meronce dengan
manik-manik /dapat melatih /konsentrasi .dan kesabaran
anak dalam menyelesaikan berbagai kegiatan dan
kemampuan motorik halus anak dapat berkembang

Meronce adalah proses menyusun bagian bahan yang
berlubang dengan bantuan benang, tali, atau bahan lainnya
untuk membuat benda hias. Tujuan dari kegiatan.meronce
adalah untuk melatih koordinasi mata dan tangan anak dan
mempersiapkan mereka untuk.Pendidikan tahap
selanjutnya, seperti membca;” menulis: dan berhitung.
Senar, manik-manik, sedotan dan alat lainnya di.gunakan
untuk meronce. Merangkaicdan meronce bagi anak usia
dini merupakan bagian<dari Pendidikan seni rupa yang
menyajikan jenis bentuk, serta sifat rangkaian-dengan cara
merangkai dan meronce. (Pamadhi,2015)

Barmin (2009) menyatakan bahwa meronce adalah
bentuk penghargaan terhadap_keindahanapa pun, baik
yang ada di alam maupun yang dipakairanak. Bahanwuntuk
roncean "dapat berupa manik-manik, biji-bijian, atau
barang bekas. . Purnawanti (2011) mengungkapkan bahwa
meronce adalah. sebuah kegiatan. yang menggabungkan
sesuatu dengan menggunak tali. Kegiatan meronce
bertujuan untuk membuat.kerajinan tangan, yaitu kalung
maupun benda lainnya yang sejenis.

Dari pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa
meronce adalah aktivitas “yang sangat membantu
perkembangan anak , usia dini. Selain meningkatkan
motorik halus, meronce juga mengajarkan cara berpikir
dan memahami bagaimana sebuah tali dapat masuk ke
lubang yang kecil atau besar. Anak usia dini dapat belajar
dan bermain sambil""meningkatkan keterampilan dan
kreatifitas' mereka dengan‘menyediakan berbagai alat dan
bahan yang aman.

Dari hasil observasi awal tersebut, maka peneliti
berkolaborasi dengan guru membuat penelitian untuk
peningkatan keterampilan motorik halus anak usia dini
kelompok B TK DARUSSALAM Kenjeran Kota
Surabaya dengan menggunakan kegiatan meronce mulai
dari media dan cara melaksanakannya di modifikasi untuk
kemampuan motorik halus anak usia dini. Penelitian ini di
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rumuskan dengan judul “Meningkatkan Kemampuan
Motorik Halus Pada Anak Usia 5-6 Tahun Melalui
Kegiatan Meronce Di TK Darussalam Kenjeran”

METODE

Penelitian ~ Tindakan Kelas (PTK) ini
dilaksanakan di TK Darussalam Kenjeran, yang beralamat
di Jalan Dukuh Bulak Banteng Perintis Utama 3 no 24,
Kelurahan Bulak Banteng, Kecamatan Kenjeran, kota
Surabaya. Subjek penelitian ini adalah peserta didik usia
5-6 tahun sebanyak 15 anak yang terdiri dari_6-anak laki-
laki, dan 9 anak perempuan. Memiliki 3-«guru, penelitian
Tindakan kelas ini dilaksanakan pada bulan Maret-April
tahun ajaran 2024/2025
Penelitian ini menggunakan / pendekatan Penelitian
Tindakan Kelas yang difokuskan pada situasi kelas, secara
bertahap dan konsisten, penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan pembelajaran; selama kegiatan penelitian.
Penelitian ini menggunakan metode siklus berdasarkan
model Kemmis' & Mc Taggart (Suharsimi Arikunto,
2009).
Untuk mengumpulkan data saat kegiatan penelitian dan
memenubhi standar yang diterapkan, peneliti menggunakan
lembar; observasi.atau pengamatan untuk mengamati dan
menulis tentang bagaimana pembelajaran berlangsung di
kelas dan seberapa terlibat anak dalam kegiatan belajar.
Data yang diperoleh dari penelitian ini‘dikumpulkan dan
dianalisis. Data yang dikumpulkan melalui observasi'dan
dokumentasi.dirangkum dalam rangkuman perkembangan
anak, dan kemudian,dianalisis dengan membandingkan
perkembangan yang diharapkan anak. Selain itu, analisis
dilakukan_dengan mempertimbangkan tingkat kemajuan
perkembangan atau perubahan ‘tingkah laku 'yang
diharapkan, serta sejauh mana peningkatan kemampuan
anak dalam pembelajaran dan peningkatan minat kegiatan
yang dicapai..Perubahan dalam kemampuan anak diberi
nilai baik, cukup, atau kurang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yang terdiri
dari dua'siklus dan satu tahap pra-siklus, digunakan untuk
melakukan penelitian_.ini. Siklus T dilakukan 3 Kkali
pertemuan “dangsiklus 1l di lakukan 3 kalipertemuan
Subjek penelitian adalah 15 _anak dari kelompok B TK
Darussalam Kenjeran _yang berusia antara 5-6 tahun.
Penelitian ini berfokus pada kegiatan meronce manik-
manik untuk meningkatkan kemampuan motorik halus
anak-anak.

Dalam tahap pra siklus, kemampuan maotorik
halus anak-anak usia 5-6 tahun di TK Darussalam diamati,
terutama dalam kegiatan mengancing kain flanel. Hasil
observasi menunjukkan bahwa sebagian besar anak
kesulitan mengatur gerakan“tangan dan mata ketika
memasukkan kancing ke dalam lubang. Anak-anak juga
kekurangan kekuatan jari dan kontrol otot halus. Ketika
sebagian anak menghadapi kesulitan dalam aktivitas
tersebut, mereka cepat bosan dan kehilangan fokus.

Pada tahap pra siklus, pengamatan awal terhadap
kemampuan motorik halus anak dilakukan dengan
kegiatan mengancing rantai flanel. Ini dipilih karena
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mengancing membutuhkan koordinasi tangan-mata dan
kekuatan jari, yang merupakan bagian dari kemampuan
motorik halus. Hasil dari observasi pra siklus
menunjukkan bahwa, 6 anak (40%) Belum Berkembang
(BB), 4 anak (26,67%) Mulai Berkembang (MB), 5 anak
(33,33%) Berkembang sesuai Harapan (BSH), dan 0 anak
(0%) Berkembang Sangat Baik (BSB). Selama kegiatan,
beberapa anak menunjukkan kesulitan dalam memegang
kancing dengan benar, memasukkan kancing ke dalam
lubang flanel, dan tetap fokus. Mengancing adalah
aktivitasiyang membutuhkan ketekunan dan ketelitian,
tetapi beberapaianak cepat bosan dan frustasi karena tidak
berhasil mengancing dengan benar. Ini menunjukkan
bahwa kemampuan motorik halus mereka masih perlu
ditingkatkan. Kegiatan mengancing kain flanel masih
sederhana dan tidak meningkatkan kreativitas anak. Saat
itu, fokus guru adalah memberikan instruksi verbal
daripada pendampingan individual secara langsung. Hal
ini menyebabkan anak tidak menerima stimulasi yang
sesua dengan | kebutuhannya. Hasilnya, . peneliti
menyimpulkan bahwa strategi pembelajaran yang lebih
menyenengkan,; bervariasi, dan menentang diperlukan
untuk mengoptimalkan perkembangan’ kemampuan
motorik halus anak

Pada siklus I¢ kegiatan.~dilakukan dengan

menggunakan manikd warna-warni  yang berbentuk
geometri /dengan tali sepatu. Kegiatan di hari pertama
yaitu, meronce berdasarkan warna, hari kedua.meronce
berdasarkan bentuk #dan di hari ketiga meronce
berdasarkan warna/ dan bentuke=Guru melakukan
demonstrasi terlebih dahulu,«dan kemudian anak-anak
diminta ‘untuk = meniru ~aktivitas _tersebut. Kegiatan
dilakukan 'secara mandiri dengan pendampingan.
Hasil pengamatan ' menunjukkan bahwa beberapa anak
mengalami peningkatan, tetapi beberapa anak masih
mengalami kesulitan untuk_tetap fokussdan melakukan
aktivitas meronce dengan' konsisten. Beberapa kendala
yang ditemukan antara lain : anak kesulitan'memasukkan
tali-kedalam lubang manik, memegang.tali terlalu.dekat
atauterlalu” jauh dari manik-manik, anak-anak tidak
memiliki banyak kegiatna yang berbeda, jadi mereka cepat
bosan, serta beberapa anak tidak dapat menyusun pola
sendiri.

Hasil dari observasi pada siklus |I'adalah 1 anak
(6,667%) Belum Berkembang;.5 anak (33,33%) Mulai
Berkembang, 6 anak (40%) Berkembang Sesuai Harapan,
dan 3 anak (20%) Berkembang Sangat Baik.
Dibandingkan dengan pra siklus sebelumnya, kategori
BSH /dan BSB telah. meningkat. Namun, masih ada
beberapa, anak yang . kurang fokus dan kesulitan
menyelesaikan tugas secara mandiri; anak-anak ini juga
memerlukan bimbingan dan contoh langsung dari guru.

Berdasarkan refleksi dari siklus | beberapa hal
yang perlu di perbaiki adalah, media yang kurang menarik
atau warna manik-manik dan bentuknya yang monoton,
anak-anak belum terbiasa dalam kegiatan meronce, serta
kurangnya keinginan untuk melakukan kegiatan meronce.
Dalam siklus I, aktivitas guru lebih banyak memberikan
contoh dan membantu anak secara langsung, tetapi media
dan bentuk manik-manik terbatas membuat anak tidak
kreatif. Oleh karena itu, kegiatan di siklus Il dirancang
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lebih variatif dan berfokus pada hasil yang bermakna bagi
anak. Strategi yang akan dilakukan di siklus Il adalah,
dengan menggunakan manik-manik dengan berbagai
warna dan bentuk, memberikan reward dan pujian, serta
pendekatan lebih individual saat mendampingi anak saat
kegiatan meronce.

Pada siklus Il kegiatan dilakukan dengan
menggunakan manik-manik berwarna-warni dan beraneka
bentuk dan tali senar, kegiatan di hari pertama yaitu
menggunakan manik-manik berukuran kecil untuk
membuat cincin, hari kedua menggunakan manik-manik
berukuran sedang dan tali senar untuk membuat gelang,
dihari ketiga mengunakan manik-manik beraneka bentuk
untuk membuat gantungan‘tas.

Hasil observasi menunjukkan peningkatan yang
signifikan yaitu, 0 anak (0%) Belum berkembang, 0 anak
(0%) Mulai Berkembang, 2 anak (13,33%) Berkembang
Sesuai Harapan,/serta 13 anak (86,67%) Berkembang
Sangat Baik. Jadi Tidak ada lagi anak di kategori BB.
Kebanyakan dari mereka ‘sudah mampu melakukan
kegiatan‘meronce dengan baik. Peningkatan yang terlihat
antara lain : anak-anak lebih ‘mampu mengatur gerakan
tangan dan mata dengan lebih ‘baik, saat anak menjepit,
menarik, dan . menyusun, manik-manik, mereka
menunjukkan kemampuan-motorikhalusnya, anak-anak
mulai menunjukkan Kreativitasnya dalam menyusun pola
roncean dan memilih warna dan ukuran, Kegiatan menjadi
lebih  menyenangkan karena, hasil ' roncean dapat
digunakan langsung oleh anak. Selain itu, guru lebih aktif
dalam membantu dan.memberikan pujian, meningkatkan
kepercayaan anak. Penggunaan-alat peraga dan berbagai
macamyproduk memberikan motivasi intrinsik bagi anak

untuk antusias menyelesaikan tugas.

Tabel 1
Kategori Skor Hasil Pra Penelitian, Siklus 1, dan
Siklus [1
Kategori | Skor Pra Siklus | Siklus
siklus | 1
BB < 40% 6 anak »| 1 anak | 0 anak
MB 40%-55% | 4anak | 5anak | 0anak
BSH 56%-75% | 5.anak. | 6anak | 2 anak
BSB 76%- Oanak | 3.anak | 13anak
100%

Grafik.Rekapitulasi Kemampuan Motorik
Halus Anak
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Dari hasil setiap siklus, terlihat bahwa kegiatan
meronce memberikan pengaruh  positif  terhadap
peningkatan kemampuan motorik halus anak. Pada pra
siklus, sebagian besar anak berada di kategori BB dan MB,
yang menunjukkan keterampilan motorik halus mereka
masih sangat dasar. Namun, setelah tindakan diberikan
melalui kegiatan meronce yang menarik dan disesuaikan
dengan kebutuhan anak, kategori BSH dan BSB
meningkat pesat. Anak-anak terlihat lebih terampil dalam
menggunakan jari-jari untuk meronce, serta lebih teliti dan
Sabar dalam menyelesaikan tugas. Mereka memiliki
kemampuan untuk menggenggam tali dengan baik,
mengontrol ‘pola manik-manik, dan tetap fokus hingga
kegiatan selesai. Selain itu,»guru lebih aktif dalam
membantu dan memberikan pujian, meningkatkan
kepercayaan anak. Penggunaan alat peraga dan berbagai
macam produk memberikan motivasi intrinsik bagi anak
untuk antusias menyelesaikan tugas.

SIMPULAN

Hasil dari penelitian tindakan ‘kelas yang
dilakukan dalam tiga tahap (pra siklus, siklus I, dan siklus
II) menunjukkan bahwa Kkegiatan meronce dengan
mengubah ukuran, bentuk, dan warna manik-manik secara
bertahap dapat meningkatkan kemampuan motorik halus
anak-anak/di TK Darussalam yang berusia antara 5 dan 6
tahun.

Pada tahap'pra siklus, kemampuan motorik halus
anak masih lemah./ Ini ditandai dengan’ kesulitan
mengoordinasikan tangan dan mataskurangnya kekuatan
dan kelenturan jari, dan.ckurangnya inovasi _saat
mengancing kain ' flanel# Siklus_ I, yang melibatkan
kegiatan meronce dengan.satu warna, satu bentuk, atau
kombinasi warna dan bentuk, menunjukkan peningkatan,
meskipun tidak optimal.

Siklus © Il menunjukkan " peningkatan..«yang

signifikan setelah menyediakan berbagai macam media,
termasuk manik-manik” berukuran kecil, sedang, dan
besar, serta produk hasil roncean yang.menarik_seperti
gantunganwtas, cincin, dan gelang. Anak-anak
menunjukkan peningkatan kemampuan motorik halus,
seperti menjepit, “menarik, wdan menyusun, serta
peningkatan keyakinan diri, inovasi, danskeinginan untuk
menyelesaikan tugas.
. Kegiatan meronce yang dirancang secara bertahap,
bervariasi, dan berbasis produk terbukti efektif dalam
meningkatkan kemampuan motorik halus anak usia dini.
Pengembangan aspek, fisik-motorik, kognitif, dan sosial-
emosional anak secara langsung didukung oleh proses
pembelajaran yang' melibatkan keterampilan menjepit,
pengendalian, gerak jari, penyusunan pola, dan interaksi
dengan guru.
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